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Abstract: Work productivity is an essential measure of organizational performance, especially in
maritime transportation companies where operational efficiency, timeliness, safety, and service
excellence are critical. Among Generation Z employees, productivity is influenced by various
workplace factors, including the availability of adequate work facilities, strong work motivation,
and effective leadership practices. Nevertheless, previous research has produced inconsistent
results regarding the impact of these variables, highlighting the need for further investigation.
This study investigates the effects of work facilities, work motivation, and leadership style on the
work productivity of Generation Z employees at a maritime transportation company located in
Batuleong Hamlet, West Sekotong District. A quantitative approach with a causal-associative
design was applied, involving all 37 Generation Z employees through a saturated sampling
technique. The collected data were processed using SPSS version 29 and analyzed through
validity and reliability testing, classical assumption testing, multiple linear regression, partial (t)
and simultaneous (F) hypothesis testing, as well as the coefficient of determination (R2). The
findings indicate that each independent variable has a positive but statistically insignificant effect
on work productivity when examined separately. However, the three variables jointly demonstrate
a positive and statistically significant influence on employee productivity. The regression model
accounts for 44.6% of the variance in work productivity, while the remaining 55.4% is explained
by factors not included in this study.

Keywords: Work Facilities, Work Mativation, Leadership Style, Generation Z, Work Productivity

Abstrak: Produktivitas kerja menjadi salah satu tolok ukur utama dalam menilai keberhasilan
suatu organisasi, terutama pada perusahaan transportasi laut yang mengutamakan efisiensi
operasional, ketepatan waktu, keselamatan kerja, serta mutu pelayanan. Untuk mencapai tingkat
produktivitas yang optimal, karyawan Generasi Z memerlukan dukungan berupa fasilitas kerja
yang memadai, motivasi kerja yang kuat, dan penerapan gaya kepemimpinan yang mampu
menyesuaikan dengan karakteristik mereka. Meskipun demikian, berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil yang belum konsisten terkait pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap
produktivitas kerja, sehingga masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap). Penelitian ini
bertujuan mengkaji pengaruh fasilitas kerja, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap
produktivitas kerja karyawan Generasi Z pada perusahaan transportasi laut yang berlokasi di
Dusun Batuleong, Kecamatan Sekotong Barat. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif kausal. Seluruh 37 karyawan Generasi Z dijadikan
responden melalui teknik sampling jenuh. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 29
yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji
parsial (t), uji simultan (F), serta koefisien determinasi (R?). Temuan penelitian mengindikasikan
bahwa secara individual fasilitas kerja, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan memberikan
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pengaruh positif terhadap produktivitas kerja, namun pengaruh tersebut belum mencapai tingkat
signifikansi statistik. Sebaliknya, ketika ketiga variabel dianalisis secara bersama-sama, diperoleh
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Nilai koefisien determinasi sebesar
44,6% menunjukkan bahwa variasi produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh kombinasi ketiga
variabel tersebut, sedangkan 55,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
termasuk dalam model penelitian ini.

Kata kunci: Fasilitas Kerja, Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, Produktivitas Kerja, Generasi
Z

1. Pendahuluan

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor strategis yang menentukan
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peran SDM tidak
hanya terbatas sebagai tenaga kerja, tetapi juga sebagai individu yang memiliki kompetensi,
pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang
terjadi di lingkungan kerja. Menurut (Irawati & Arimbi, 2020), sumber daya manusia adalah
kombinasi antara kemampuan intelektual dan kemampuan fisik yang dimiliki seseorang untuk
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Pengelolaan SDM secara optimal menjadi aspek yang
sangat penting dalam meningkatkan produktivitas sekaligus memperkuat daya saing organisasi.

Dinamika lingkungan kerja yang terus berkembang menuntut organisasi menerapkan
pengelolaan sumber daya manusia yang selaras dengan karakteristik Generasi Z sebagai bagian
dari tenaga kerja saat ini. Generasi ini dikenal memiliki literasi digital yang tinggi, cepat
beradaptasi terhadap teknologi, serta mengharapkan komunikasi yang terbuka dan lingkungan
kerja yang mendukung pengembangan diri (Ganguli et al., 2022). Namun, karakteristik tersebut
menghadapi tantangan ketika diterapkan pada sektor transportasi laut yang masih didominasi oleh
aktivitas fisik, prosedur kerja yang konvensional, risiko keselamatan yang tinggi, serta jam
operasional yang bergantung pada kondisi cuaca dan pelayaran. Karakteristik pekerjaan pada
sektor transportasi laut mengharuskan karyawan Generasi Z memiliki kemampuan beradaptasi
yang tinggi terhadap berbagai tuntutan kerja yang lebih kompleks dibandingkan dengan sektor
lainnya. Dalam kondisi tersebut, ketersediaan fasilitas kerja yang memadai, dukungan motivasi
kerja yang kuat, serta penerapan gaya kepemimpinan yang responsif dan adaptif menjadi aspek
penting untuk mendorong peningkatan produktivitas kerja karyawan Generasi Z di perusahaan
transportasi laut (Gian et al., 2023).

Produktivitas kerja mencerminkan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugas secara
efektif dan efisien sesuai dengan target yang telah ditentukan (Mundakir & Zainuri, 2018). Tinggi
rendahnya produktivitas dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti fasilitas kerja, motivasi kerja,
dan gaya kepemimpinan. Ketersediaan fasilitas kerja yang memadai dapat menciptakan
lingkungan kerja yang lebih nyaman sekaligus mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan. Di
sisi lain, motivasi kerja berperan dalam mendorong karyawan untuk memberikan kinerja terbaik
demi tercapainya tujuan organisasi. Sementara itu, penerapan gaya kepemimpinan yang tepat
dapat memberikan arahan yang jelas, memperkuat komunikasi antara pimpinan dan karyawan,
serta meningkatkan keterlibatan karyawan dalam pekerjaan, sehingga berkontribusi terhadap
peningkatan produktivitas kerja.

Produktivitas kerja karyawan Generasi Z menjadi perhatian yang semakin besar, terutama
pada sektor transportasi laut di Kecamatan Sekotong Barat, Kabupaten Lombok Barat. Data yang
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lombok Barat menunjukkan bahwa
pada tahun 2024 komposisi penduduk masih didominasi oleh kelompok usia produktif (15-64
tahun), vyaitu sebesar 67,54% dari keseluruhan jumlah penduduk. Proporsi tersebut
mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat berada pada usia kerja sehingga memiliki
kapasitas yang besar untuk berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah (Rizkillah et al.,
2025). Pada tahun yang sama, jumlah penduduk Kabupaten Lombok Barat tercatat sekitar 748,58
ribu jiwa, dengan sekitar 486,09 ribu jiwa termasuk dalam kategori usia produktif. Besarnya
jumlah penduduk pada kelompok usia tersebut menjadi sumber daya yang potensial dalam
memenuhi kebutuhan tenaga kerja di berbagai sektor, termasuk sektor transportasi laut yang
beroperasi di Kecamatan Sekotong Barat (Kurniawan et al., 2025).
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Fenomena tersebut juga terlihat pada pelaku transportasi laut di Dusun Batuleong,
Kecamatan Sekotong Barat. Sebagai sarana utama mobilitas masyarakat, sektor ini menuntut
karyawan bekerja secara efektif dalam menghadapi berbagai kondisi operasional. Namun,
produktivitas kerja masih menghadapi sejumlah kendala, seperti keterbatasan fasilitas kerja,
rendahnya motivasi kerja, serta gaya kepemimpinan yang belum mampu mendukung Kinerja
secara optimal. Kondisi tersebut dapat berdampak pada efektivitas operasional maupun kualitas
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Berbeda dengan perusahaan transportasi di wilayah
perkotaan yang umumnya didukung oleh infrastruktur dan sistem kerja yang lebih modern,
aktivitas transportasi laut di Dusun Batuleong sangat dipengaruhi oleh faktor cuaca, gelombang
laut, serta keterbatasan sarana operasional. Selain itu, karyawan bekerja dalam lingkungan yang
memiliki risiko keselamatan lebih tinggi dengan jadwal operasional yang tidak selalu pasti.
Karakteristik tersebut menjadikan pengelolaan sumber daya manusia, khususnya dalam
meningkatkan produktivitas kerja karyawan Generasi Z, memiliki tantangan yang berbeda
dibandingkan sektor transportasi di daerah perkotaan. Oleh karena itu, Dusun Batuleong dipilih
sebagai lokasi penelitian untuk mengkaji pengaruh fasilitas kerja, motivasi kerja, dan gaya
kepemimpinan terhadap produktivitas kerja serta melihat apakah hasilnya sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya (Setiawan & Prabowo, 2023).

Penelitian ini didasarkan pada adanya dua bentuk research gap. Pertama, temuan dari
berbagai penelitian mengenai pengaruh fasilitas kerja, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan
terhadap produktivitas kerja masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda, sehingga belum
menghasilkan kesimpulan yang seragam. Kedua, sebagian besar kajian sebelumnya lebih banyak
dilakukan pada perusahaan di sektor manufaktur, jasa, maupun organisasi yang beroperasi di
kawasan perkotaan, yang memiliki karakteristik lingkungan kerja berbeda dengan sektor
transportasi laut. Di sisi lain, penelitian yang secara khusus membahas produktivitas kerja
karyawan Generasi Z pada perusahaan transportasi laut di wilayah pesisir, khususnya Dusun
Batuleong, Kecamatan Sekotong Barat, masih relatif sedikit. Kondisi ini menunjukkan adanya
keterbatasan kajian pada sektor tersebut, meskipun lingkungan kerjanya memiliki karakteristik
yang khas, seperti tingginya risiko pekerjaan, ketergantungan terhadap kondisi cuaca dan
perairan, serta keterbatasan sarana dan prasarana operasional (Muslimin, 2024).

Berdasarkan fenomena yang terjadi serta masih adanya kesenjangan hasil penelitian
sebelumnya (research gap), penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh fasilitas kerja,
motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan Generasi Z pada
pelaku transportasi laut di Dusun Batuleong, Kecamatan Sekotong Barat. Hasil penelitian
diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya
yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas kerja. Selain itu, temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengelola transportasi laut dalam
merumuskan strategi peningkatan produktivitas melalui penyediaan fasilitas kerja yang memadai,
penguatan motivasi kerja, serta penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan karakteristik
karyawan.

2. Kajian Pustaka
2.1 Socio-Technical System (STS)

Socio-Technical System (STS) merupakan teori yang dikembangkan oleh Eric Trist dan Ken
Bamforth pada tahun 1951 untuk menjelaskan bahwa efektivitas dan produktivitas organisasi
dipengaruhi oleh keseimbangan antara sistem sosial dan sistem teknis. Teori ini menyatakan
bahwa organisasi akan mencapai kinerja yang optimal apabila kedua sistem tersebut saling
mendukung dan terintegrasi. Sistem sosial mencakup aspek manusia, seperti motivasi Kerja,
komunikasi, kerja sama, dan gaya kepemimpinan yang membentuk perilaku individu dalam
organisasi (Guest et al., 2022). Sementara itu, sistem teknis meliputi fasilitas kerja, teknologi,
peralatan, serta prosedur operasional yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan.
Teori STS menjelaskan bahwa produktivitas kerja tidak hanya ditentukan oleh tersedianya
fasilitas dan teknologi yang memadai, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola
sumber daya manusia secara efektif. Dalam konteks penelitian ini, fasilitas kerja
merepresentasikan sistem teknis, sedangkan motivasi kerja dan gaya kepemimpinan
merepresentasikan sistem sosial yang secara bersama-sama berperan dalam meningkatkan
produktivitas kerja Generasi Z pada perusahaan transportasi laut (Kessler, 2023).

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

628



Riki Kurniawan?, Ika Yuliana?, Baiq Nadia Nirwana3
MANABIS (Jurnal Manajemen dan Bisnis) Vol. 5 No. 3 (2026) 626 - 640

2.2 Perilaku Organisasi

Teori perilaku organisasi (organizational behavior) merupakan salah satu konsep dalam ilmu
manajemen yang dikembangkan oleh Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge untuk
menjelaskan hubungan antara perilaku individu, kelompok, dan struktur organisasi dalam
memengaruhi efektivitas organisasi. Menurut teori ini, perilaku organisasi merupakan kajian
sistematis mengenai tindakan, sikap, serta interaksi individu di lingkungan kerja yang bertujuan
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya
(Purnama et al., 2025). Dalam penerapannya, perilaku individu dipengaruhi oleh berbagai aspek,
seperti motivasi, persepsi, kepribadian, sikap, kemampuan, komunikasi, kepemimpinan, budaya
organisasi, dan kondisi lingkungan kerja. Di sisi lain, perilaku kelompok dipengaruhi oleh
kualitas kerja sama, dinamika tim, pola komunikasi, serta mekanisme pengambilan keputusan.
Teori ini juga menekankan bahwa organisasi yang mampu mengelola perilaku individu dan
kelompok secara tepat akan lebih mudah membangun lingkungan kerja yang kondusif,
meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen karyawan, serta mendorong tercapainya Kinerja
yang optimal. Sebaliknya, pengelolaan perilaku organisasi yang kurang efektif berpotensi
menimbulkan berbagai permasalahan, seperti konflik antarkaryawan, menurunnya motivasi,
meningkatnya tingkat absensi, penurunan produktivitas, hingga berkurangnya efektivitas
organisasi secara keseluruhan (Bankins et al., 2024).

2.3 Fasilitas Kerja

Teori fasilitas kerja menjelaskan bahwa fasilitas kerja mencakup seluruh sarana dan
prasarana yang disediakan organisasi untuk menunjang pelaksanaan tugas karyawan agar tujuan
organisasi dapat dicapai secara efektif dan efisien. Ketersediaan fasilitas yang memadai berperan
dalam memperlancar aktivitas kerja, meminimalkan hambatan operasional, meningkatkan
kenyamanan, serta menciptakan lingkungan kerja yang aman dan mendukung pelaksanaan
pekerjaan. Sebaliknya, fasilitas yang kurang memadai atau tidak berfungsi secara optimal dapat
mengganggu proses kerja, menurunkan motivasi dan semangat karyawan, meningkatkan potensi
terjadinya kecelakaan kerja, serta berdampak pada menurunnya efektivitas dan produktivitas
kerja (Purnama et al., 2025).

2.4 Motivasi Kerja

Teori motivasi kerja menjelaskan bahwa motivasi merupakan kekuatan pendorong yang
berasal dari faktor internal maupun eksternal individu yang memengaruhi tingkat semangat, arah
perilaku, dan ketekunan dalam melaksanakan pekerjaan guna mencapai tujuan organisasi.
Motivasi kerja dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik muncul dari dalam diri individu, seperti rasa puas terhadap pekerjaan, tanggung jawab,
serta keinginan untuk terus berkembang. Sementara itu, motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh
faktor-faktor di luar individu, antara lain kompensasi, penghargaan, kesempatan promosi, kondisi
lingkungan kerja, dan dukungan yang diberikan oleh organisasi (Zeng et al., 2022). Karyawan
yang memiliki tingkat motivasi tinggi umumnya menunjukkan komitmen, disiplin, antusiasme,
dan rasa tanggung jawab yang lebih besar dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sebaliknya,
motivasi yang rendah dapat mengurangi semangat kerja, menurunkan produktivitas,
meningkatkan tingkat absensi, serta berdampak pada menurunnya kualitas hasil pekerjaan
(Gilbert et al., 2022).

2.5 Gaya Kepemimpinan

Teori gaya kepemimpinan menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku
yang diterapkan seorang pemimpin dalam memengaruhi, membimbing, memotivasi, serta
mengarahkan bawahannya agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif. Dalam praktiknya,
terdapat berbagai bentuk gaya kepemimpinan, seperti transformasional, transaksional,
partisipatif, dan demokratis, yang masing-masing memiliki karakteristik serta pendekatan yang
berbeda dalam mengelola sumber daya manusia (Anggada Abim Pramudya et al., 2023).
Penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai dapat meningkatkan motivasi kerja, memperkuat
kepercayaan antara pemimpin dan karyawan, membangun komunikasi yang efektif, serta
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga mendorong komitmen karyawan dalam
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menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang kurang tepat
berpotensi memicu konflik di lingkungan kerja, menurunkan motivasi dan kepuasan kerja, serta
berdampak pada penurunan kinerja maupun produktivitas organisasi (Costa et al., 2023).

2.6 Kerangka Konseptual

Produktivitas kerja merupakan salah satu indikator penting yang menggambarkan
kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien dengan
memanfaatkan sumber daya organisasi secara optimal untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Pada karyawan Generasi Z, tingkat produktivitas tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik generasi yang terbiasa
memanfaatkan teknologi, mengutamakan lingkungan kerja yang nyaman, mengharapkan
komunikasi yang terbuka, serta membutuhkan dukungan organisasi dalam melaksanakan
pekerjaannya. Oleh karena itu, organisasi perlu mengidentifikasi berbagai faktor yang dapat
meningkatkan produktivitas agar kinerja karyawan tetap optimal dan mampu mendukung daya
saing perusahaan.

Teori Socio-Technical System (STS) menjelaskan bahwa produktivitas kerja merupakan
hasil dari keterpaduan antara sistem teknis dan sistem sosial yang terdapat dalam organisasi.
Sistem teknis berkaitan dengan penyediaan fasilitas kerja yang mendukung kelancaran aktivitas
operasional, sedangkan sistem sosial meliputi motivasi kerja dan gaya kepemimpinan yang
memengaruhi perilaku, pola komunikasi, serta partisipasi karyawan dalam mencapai tujuan
organisasi. Keseimbangan antara kedua sistem tersebut diyakini mampu menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, sehingga efektivitas kerja dan produktivitas karyawan dapat meningkat.
Sebaliknya, apabila salah satu sistem tidak berjalan secara optimal, proses kerja berpotensi
mengalami hambatan yang berdampak pada menurunnya hasil kerja.

Penerapan konsep STS menjadi relevan pada perusahaan transportasi laut di Kecamatan
Sekotong Barat karena aktivitas operasionalnya dipengaruhi oleh faktor teknis maupun faktor
sosial. Dari sisi teknis, ketersediaan fasilitas kerja yang memadai berperan dalam mendukung
kelancaran proses operasional serta meminimalkan kendala selama pelaksanaan pekerjaan. Dari
sisi sosial, motivasi kerja yang tinggi mendorong karyawan untuk bekerja lebih disiplin,
bertanggung jawab, dan berorientasi pada pencapaian target organisasi. Kondisi tersebut semakin
diperkuat oleh gaya kepemimpinan yang mampu memberikan arahan yang jelas, membangun
komunikasi yang efektif, serta mendorong keterlibatan karyawan dalam setiap proses kerja,
sehingga tercipta lingkungan kerja yang mendukung peningkatan produktivitas.

Berdasarkan landasan teori tersebut, penelitian ini menganalisis pengaruh fasilitas kerja
(X1), motivasi kerja (X2), dan gaya kepemimpinan (X3) terhadap produktivitas kerja Generasi Z
(YY) pada karyawan perusahaan transportasi laut di Kecamatan Sekotong Barat. Ketiga variabel
dipilih karena mencerminkan dua komponen utama dalam teori Socio-Technical System, yaitu
fasilitas kerja sebagai representasi sistem teknis, sedangkan motivasi kerja dan gaya
kepemimpinan merepresentasikan sistem sosial. Dengan demikian, teori STS digunakan sebagai
dasar konseptual untuk menjelaskan bahwa produktivitas kerja Generasi Z dipengaruhi oleh
sinergi antara dukungan teknis dan kondisi sosial di dalam organisasi. Kerangka konseptual
tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam perumusan hipotesis untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel maupun pengaruh ketiganya secara simultan terhadap produktivitas kerja.

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Fasilitas kerja

(X1)

Motivasi Kerja -
,,,,,,,, - Produktivitas Gen Z
(X2)

(Y)

Gaya kepemimpinan

(X3)

H4

Sumber: hasil analisis penulis, 2026
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2.7 Hipotesis

Fasilitas kerja menjadi salah satu aspek yang berperan dalam meningkatkan produktivitas
karyawan. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai dapat memperlancar pelaksanaan
pekerjaan, menciptakan kenyamanan selama bekerja, serta membantu karyawan menyelesaikan
tugas secara lebih efektif dan efisien. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas berpotensi menghambat
proses kerja sehingga hasil yang dicapai menjadi kurang optimal. Dengan demikian, semakin baik
fasilitas kerja yang disediakan oleh organisasi, semakin besar peluang peningkatan produktivitas
karyawan. Berdasarkan argumentasi tersebut, hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian
ini adalah:

H1: Fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja Generasi Z
pada perusahaan transportasi laut di Kecamatan Sekotong Barat.

Motivasi kerja merupakan faktor internal yang mendorong individu untuk memberikan usaha
terbaik dalam melaksanakan pekerjaannya demi mencapai tujuan organisasi. Karyawan yang
memiliki motivasi tinggi umumnya menunjukkan antusiasme, disiplin, tanggung jawab, serta
komitmen yang lebih kuat dalam menyelesaikan tugas, sehingga mampu menghasilkan
produktivitas yang lebih baik. Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat mengurangi semangat kerja
dan berdampak pada penurunan produktivitas. Oleh karena itu, peningkatan motivasi kerja
diperkirakan akan diikuti oleh peningkatan produktivitas karyawan. Berdasarkan penjelasan
tersebut, hipotesis kedua dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H2: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja Generasi Z
pada perusahaan transportasi laut di Kecamatan Sekotong Barat.

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilaku serta kinerja
karyawan dalam organisasi. Pemimpin yang mampu memberikan arahan yang jelas, membangun
komunikasi yang efektif, serta melibatkan karyawan dalam proses pengambilan keputusan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan semangat dan kinerja. Sebaliknya,
penerapan gaya kepemimpinan yang kurang sesuai berpotensi menurunkan motivasi, komitmen,
dan produktivitas karyawan. Dengan demikian, semakin efektif gaya kepemimpinan yang
diterapkan, semakin besar pula produktivitas kerja yang dapat dicapai. Berdasarkan uraian
tersebut, hipotesis ketiga yang diajukan adalah:

H3: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
Generasi Z pada perusahaan transportasi laut di Kecamatan Sekotong Barat.

Produktivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil dari
sinergi berbagai aspek yang saling berkaitan dalam organisasi. Fasilitas kerja yang memadai
mendukung kelancaran aktivitas operasional, motivasi kerja yang tinggi mendorong karyawan
untuk bekerja secara optimal, sedangkan gaya kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif serta meningkatkan keterlibatan karyawan. Keterpaduan ketiga
faktor tersebut diperkirakan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan
produktivitas dibandingkan pengaruh masing-masing faktor secara terpisah. Berdasarkan dasar
pemikiran tersebut, hipotesis keempat dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H4: Fasilitas kerja, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja Generasi Z pada perusahaan transportasi laut di
Kecamatan Sekotong Barat.

3. Metode Penelitian
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif asosiatif.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan antarvariabel
melalui data numerik yang dianalisis menggunakan teknik statistik. Sementara itu, pendekatan
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi fasilitas kerja, motivasi
kerja, gaya kepemimpinan, dan produktivitas kerja karyawan. Adapun pendekatan asosiatif
dimanfaatkan untuk menganalisis pengaruh fasilitas kerja, motivasi kerja, dan gaya
kepemimpinan terhadap produktivitas kerja Generasi Z pada perusahaan transportasi laut di
Kecamatan Sekotong Barat.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan transportasi laut yang berlokasi di Kecamatan
Sekotong Barat, Kabupaten Lombok Barat. Pemilihan lokasi didasarkan pada keberadaan
karyawan Generasi Z sebagai subjek penelitian, serta adanya kondisi yang berkaitan dengan
fasilitas kerja, motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan produktivitas kerja. Selain itu, perusahaan
tersebut dinilai representatif untuk menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi produktivitas
kerja pada sektor transportasi laut. Pelaksanaan penelitian berlangsung mulai Februari 2026
hingga proses analisis data, yang dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS Statistics versi
29.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini mencakup seluruh karyawan Generasi Z yang bekerja pada
perusahaan transportasi laut di Kecamatan Sekotong Barat, Kabupaten Lombok Barat. Dalam
penelitian ini, Generasi Z didefinisikan sebagai individu yang lahir pada rentang tahun 1997—
2012. Responden yang dilibatkan harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu berusia sekurang-
kurangnya 18 tahun, berstatus sebagai karyawan aktif di perusahaan transportasi laut, serta telah
bekerja minimal enam bulan. Penetapan kriteria tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa
responden memiliki pengalaman kerja yang cukup sehingga mampu memberikan penilaian secara
objektif mengenai fasilitas kerja, motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan produktivitas kerja.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 37 responden, yang
seluruhnya merupakan anggota populasi dan telah memenuhi kriteria penelitian. Teknik
pengambilan sampel yang diterapkan adalah sampling jenuh (sensus), yaitu metode penentuan
sampel dengan melibatkan seluruh anggota populasi sebagai responden penelitian. Teknik ini
dipilih karena ukuran populasi relatif kecil sehingga seluruh anggotanya dapat dijangkau dan
dinilai mampu merepresentasikan karakteristik populasi yang diteliti. Selain memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh, penggunaan sampling jenuh juga dapat mengurangi potensi
bias yang muncul akibat proses pemilihan sampel. Meskipun jumlah responden tidak besar,
seluruh populasi telah terwakili sehingga hasil penelitian diharapkan mampu mencerminkan
kondisi nyata karyawan Generasi Z pada perusahaan transportasi laut di Dusun Batuleong,
Kecamatan Sekotong Barat.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif sebagai jenis data utama, yaitu data dalam
bentuk angka yang diperoleh melalui jawaban responden pada kuesioner penelitian. Data tersebut
kemudian diolah dan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk mengetahui pengaruh fasilitas
kerja, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan Generasi Z.
Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer dikumpulkan secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner, sedangkan
data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, artikel jurnal ilmiah, skripsi,
serta referensi lain yang relevan dengan fokus penelitian.

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan menggunakan metode survei melalui penyebaran kuesioner
secara langsung kepada responden. Selain itu, teknik dokumentasi juga diterapkan untuk
memperoleh informasi pendukung berupa dokumen, arsip, maupun data lain yang relevan dengan
objek penelitian. Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama dan disusun berdasarkan
indikator pada setiap variabel penelitian, yaitu fasilitas kerja, motivasi kerja, gaya kepemimpinan,
dan produktivitas kerja. Setiap butir pernyataan dinilai menggunakan skala Likert lima tingkat,
dengan rentang skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS) hingga skor 5 untuk Sangat Setuju (SS).

3.6 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri atas produktivitas kerja Generasi Z
sebagai variabel terikat (), serta fasilitas kerja (X1), motivasi kerja (X2), dan gaya
kepemimpinan (X3) sebagai variabel bebas yang diperkirakan memiliki pengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan. Produktivitas kerja diartikan sebagai kemampuan individu dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang optimal melalui penggunaan waktu dan sumber daya
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secara efektif serta efisien. Variabel ini diukur melalui beberapa indikator, yaitu kemampuan
menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang ditentukan, kualitas hasil kerja, serta kemampuan
menghasilkan ide baru melalui inovasi dan kreativitas.

Fasilitas kerja merujuk pada berbagai sarana dan prasarana yang disediakan organisasi untuk
mendukung pelaksanaan tugas karyawan, yang mencakup ketersediaan perlengkapan Kerja,
kondisi fasilitas yang memadai, serta terciptanya lingkungan kerja yang aman dan nyaman.
Motivasi kerja menggambarkan kekuatan pendorong yang berasal dari dalam maupun luar
individu yang mendorong karyawan untuk mencapai tujuan organisasi, meningkatkan Kinerja,
dan memperoleh kepuasan dalam menjalankan pekerjaannya. Sementara itu, gaya kepemimpinan
merupakan pola atau pendekatan yang digunakan pemimpin dalam memberikan arahan,
memengaruhi, dan membangun hubungan kerja dengan bawahan melalui komunikasi yang
efektif, keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan, serta pemberian instruksi yang jelas
dan berkelanjutan. Seluruh variabel penelitian diukur menggunakan instrumen berbasis skala
Likert yang disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel.

3.7 Teknik Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode regresi
linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS versi 29. Teknik analisis tersebut digunakan karena
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja (X1), motivasi
kerja (X2), dan gaya kepemimpinan (X3) terhadap produktivitas kerja Generasi Z (Y). Penerapan
teknik sampling jenuh menjadikan seluruh anggota populasi sebagai responden penelitian,
sehingga data yang diperoleh mampu menggambarkan kondisi keseluruhan populasi yang diteliti.

Tahapan analisis dimulai dengan pengujian kualitas instrumen penelitian melalui uji validitas
dan reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha dengan kriteria
lebih besar dari 0,70 untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat
konsistensi yang baik. Setelah itu, analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan
gambaran mengenai karakteristik data responden berdasarkan kategori interval yang telah
ditetapkan.

Sebelum melakukan analisis regresi, data penelitian terlebih dahulu melalui pengujian
asumsi Klasik yang mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Pengujian tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan telah
memenuhi kriteria kelayakan analisis. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji
parsial (t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen secara individual, uji simultan (F) untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen
secara bersama-sama, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan model dalam menjelaskan variasi produktivitas kerja Generasi Z.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Uji Vadilitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana setiap pernyataan dalam instrumen
penelitian mampu menggambarkan variabel yang diukur. Suatu indikator atau item pernyataan
dapat dikatakan valid apabila nilai korelasi r hitung lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel
sebesar 0,3160. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh item pernyataan yang digunakan untuk
mengukur variabel fasilitas kerja, motivasi kerja, gaya kepemimpinan, dan produktivitas kerja
Generasi Z memperoleh nilai r hitung di atas 0,3160. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh
instrumen penelitian telah memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan sebagai alat
pengumpulan data. Hasil uji validitas secara lengkap disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 1 Hasil Uji Vadilitas

Variabel Item r hitung> 0.3160 | Keterangan
Fasilitas kerja (X1) Xl1.1 0.696>0.3160 Valid
Xl1.2 0.709>=0.3160 Valid
Xl1.3 0.650=0.3160 Valid
Xl4 0.752>=0.3160 Valid
X1.5 0.784>=0.3160 Valid
Xl.6 0.611=0.3160 Valid
Motivasi Kerja (X2) X.2.1 0.754=0.3160 Valid
X2.2 0.772>=0.3160 Valid
X23 0.595>0.3160 Valid
X24 0.693>=0.3160 Valid
X255 0.836>0.3160 Valid
X2.6 0.799>=0.3160 Valid
Gaya Kepemimpinan | X3.1 0.713>0.3160 Valid
(X3) X32 0.681>=0.3160 Valid
X33 0.931>=0.3160 Valid
X34 0.966>0.3160 Valid
X35 0.725>=0.3160 Valid
X3.6 0.508>=0.3160 Valid
Produktivitas Gen Z Y1.1 0.648>0.3160 Valid
(YL) Y1.2 0.391>=0.3160 Valid
Y1.3. 0.356>=0.3160 Valid
Y14 0.578=0.3160 Valid
YL1.5 0.345>0.3160 Valid
Y1.6 0.395>0.3160 Valid

Sumber: hasil pengolahan data, 2026

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 1, pengujian validitas dilakukan dengan
melihat perbandingan antara nilai r hitung dan r tabel sebesar 0,3160. Hasil analisis menunjukkan
bahwa seluruh pernyataan pada masing-masing variabel penelitian memperoleh nilai r hitung
yang melebihi batas r tabel yang dimana seluruh item instrumen dinyatakan valid dan dapat
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian ini.

4.2 Uji Multikolinieritas

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)
Fasilitas Kerja (X1) .330 3.029
Motivasi Kerja (X2) .200 4.999
Gaya Kepemimpinan (X3) .305 3.281

Sumber: hasil pengolahan data, 2026

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 2, diketahui bahwa
variabel fasilitas kerja (X1), motivasi kerja (X2), dan gaya kepemimpinan (X3) memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa antarvariabel independen dalam model penelitian tidak memiliki
hubungan korelasi yang tinggi.

4.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu
memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya. Pada penelitian ini, pengujian
reliabilitas dilakukan menggunakan metode internal consistency dengan melihat nilai Cronbach’s
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Alpha sebagai indikator tingkat keandalan instrumen. Instrumen penelitian dikategorikan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh lebih besar dari 0,70. Berdasarkan ketentuan
tersebut, hasil pengujian reliabilitas terhadap seluruh variabel penelitian disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Alpha Pembanding
Fsilitas Kerja 0.869 0.60 Reliabel
(X1)
Motivasi Kerja 0.901 0.60 Reliabel
(X2)
Gaya 0.907 0.60
Kepemimpinan Reliabel
(X3)
Produktivitas 0.714 0.60 Reliabel
Gen Z (Y)

Sumber: hasil pengolahan data, 2026

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 3, pengujian reliabilitas dilakukan dengan
mengacu pada nilai Cronbach’s Alpha dengan kriteria penerimaan sebesar lebih dari 0,70. Hasil
analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
yang melampaui batas minimum tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang
digunakan memiliki tingkat konsistensi yang baik dan dapat dinyatakan reliabel. Oleh karena itu,
variabel fasilitas kerja (X1), motivasi kerja (X2), gaya kepemimpinan (X3), serta produktivitas
kerja Generasi Z () dinyatakan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

4.4 Uji Normalitas

Gambar 2 Grafik Uji Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: SUM Y
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Sumber: hasil pengolahan data, 2026

Berdasarkan Gambar 2, hasil pengujian normalitas melalui grafik Normal Q-Q Plot
menunjukkan bahwa titik-titik residual berada di sekitar garis diagonal dan memiliki pola
penyebaran yang mendekati arah garis tersebut. Meskipun terdapat beberapa titik yang
mengalami penyimpangan, pola tersebut masih dalam batas yang wajar dan tidak menunjukkan
adanya ketidakteraturan yang signifikan. Dengan demikian, residual dalam model regresi dapat
dinyatakan berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi.
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4.5 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hubungan serta
besarnya pengaruh antara variabel fasilitas kerja (X1), motivasi kerja (X2), dan gaya
kepemimpinan (X3) terhadap produktivitas kerja Generasi Z (Y). Melalui metode analisis ini,
dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial maupun pengaruh
seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil pengolahan
data menggunakan analisis regresi linier berganda disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std.Error Beta t Sig.
(Constant) 6.478 3.126 2.072 .046
Fasilitas Kerja (X1) .208 219 214 951 .349
Motivasi Kerja (X2) 444 .293 439 1517  .139
Gaya Kepemimpinan 045 214 049 209 836

(X3)

Sumber: hasil pengolahan data, 2026

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda pada Tabel 4 dengan menggunakan
aplikasi SPSS, diperoleh nilai konstanta sebesar 6,478 dengan tingkat signifikansi 0,046 yang
berada di bawah nilai 0,05. Hasil estimasi koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel fasilitas
kerja (X1), motivasi kerja (X2), dan gaya kepemimpinan (X3) memiliki hubungan positif
terhadap produktivitas kerja Generasi Z (Y). Namun, berdasarkan pengujian secara parsial, ketiga
variabel tersebut belum menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik. Hal ini terlihat
dari nilai signifikansi fasilitas kerja sebesar 0,349, motivasi kerja sebesar 0,139, dan gaya
kepemimpinan sebesar 0,836 yang seluruhnya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh parsial dari masing-masing variabel
independen terhadap produktivitas kerja belum memperoleh dukungan. Meskipun demikian,
variabel motivasi kerja menunjukkan pengaruh relatif paling dominan dibandingkan variabel
lainnya berdasarkan nilai standardized beta sebesar 0,439.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas kerja Generasi Z tidak hanya
ditentukan oleh faktor fasilitas kerja, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar model penelitian. Karakteristik Generasi Z yang
cenderung mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi, mengharapkan fleksibilitas kerja,
serta membutuhkan dukungan organisasi menunjukkan bahwa produktivitas karyawan
merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor yang saling berhubungan. Beberapa aspek lain,
seperti kemampuan individu, budaya organisasi, sistem penghargaan, pengalaman kerja, serta
kondisi lingkungan kerja, dapat menjadi faktor pendukung dalam membentuk tingkat
produktivitas karyawan.

Ditinjau dari variabel fasilitas kerja, hasil yang tidak signifikan menunjukkan bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana belum menjadi faktor utama yang menentukan produktivitas
kerja pada perusahaan transportasi laut di Dusun Batuleong. Hal tersebut kemungkinan
disebabkan oleh kemampuan karyawan dalam menyesuaikan diri terhadap kondisi kerja yang ada,
sehingga pengalaman, keterampilan, dan kerja sama antaranggota tim lebih berperan dalam
menyelesaikan pekerjaan. Pada variabel motivasi kerja, meskipun memiliki kontribusi paling
besar dibandingkan variabel lainnya, pengaruhnya belum mencapai tingkat signifikansi. Kondisi
ini menunjukkan bahwa motivasi individu belum cukup menjadi faktor utama peningkatan
produktivitas karena pekerjaan di sektor transportasi laut juga dipengaruhi oleh faktor situasional,
seperti perubahan cuaca, kondisi gelombang, jadwal operasional, serta keterbatasan fasilitas
pendukung. Sementara itu, gaya kepemimpinan yang tidak berpengaruh signifikan menunjukkan
bahwa aktivitas kerja pada sektor transportasi laut lebih banyak dipengaruhi oleh penerapan
prosedur operasional, kedisiplinan kerja, dan aspek keselamatan dibandingkan dengan pengaruh
langsung dari pimpinan.
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Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui pendekatan Socio-Technical System (STS), yang
menyatakan bahwa produktivitas organisasi terbentuk dari hubungan antara sistem teknis dan
sistem sosial. Dalam penelitian ini, fasilitas kerja menggambarkan komponen sistem teknis,
sedangkan motivasi kerja dan gaya kepemimpinan menjadi bagian dari sistem sosial organisasi.
Tidak signifikannya pengaruh masing-masing variabel secara parsial menunjukkan bahwa setiap
faktor belum mampu memberikan dampak yang kuat apabila berjalan secara terpisah. Namun,
hasil pengujian secara simultan yang menunjukkan pengaruh signifikan memperlihatkan bahwa
produktivitas kerja Generasi Z lebih dipengaruhi oleh keterpaduan antara aspek teknis dan sosial
dalam lingkungan kerja. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas pada perusahaan transportasi
laut perlu dilakukan melalui strategi yang menyeluruh dengan mengoptimalkan fasilitas kerja,
memperkuat motivasi karyawan, menerapkan kepemimpinan yang sesuai, serta memperhatikan
faktor organisasi lainnya yang dapat mendukung peningkatan kinerja.

4.6 Uji Heteroskedasitas

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedasitas
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Sumber: hasil pengolahan data, 2026

Berdasarkan grafik scatterplot pada Gambar 3, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara
acak di sekitar angka nol tanpa membentuk pola tertentu. Hasil uji ini menunjukkan bahwa model
regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

47 Ui T

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t), diperoleh nilai t tabel sebesar 1,985 pada
tingkat signifikansi 5% (two-tailed) dengan nilai derajat kebebasan (degree of freedom/df) sebesar
96. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel fasilitas kerja (X1) memiliki koefisien regresi
sebesar 0,208, nilai t hitung sebesar 0,941 yang lebih kecil dibandingkan t tabel (0,941 < 1,985),
serta nilai signifikansi sebesar 0,349 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
fasilitas kerja memiliki arah pengaruh positif terhadap produktivitas kerja Generasi Z, hamun
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1)
dinyatakan tidak diterima. Pada variabel motivasi kerja (X2), diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,444 dengan nilai t hitung sebesar 1,492 yang masih berada di bawah nilai t tabel (1,492
< 1,985), serta nilai signifikansi sebesar 0,139 (> 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
motivasi kerja memberikan pengaruh positif terhadap produktivitas kerja Generasi Z, tetapi
pengaruhnya belum terbukti signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2)
dinyatakan tidak diterima. Selanjutnya, variabel gaya kepemimpinan (X3) memperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 0,045, nilai t hitung sebesar 0,208 yang lebih kecil dari t tabel (0,208 <
1,985), serta nilai signifikansi sebesar 0,836 (> 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja Generasi Z, tetapi tidak
memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik. Oleh sebab itu, hipotesis ketiga (H3) juga
dinyatakan tidak diterima.
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4.8 Uji Simultan

Tabel 5 Hasil Uji Simultan

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression  70.145 3 23.382 8.859  <.001°
Residual 87.098 33 2.639

Total 157.243 36

Sumber: hasil pengolahan data, 2026

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada Tabel 5, diperoleh nilai F hitung sebesar 8,859,
lebih besar dari F tabel sebesar 2,89, dengan nilai signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa Fasilitas Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan
Gaya Kepemimpinan (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Generasi Z (Y). Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) diterima, yang
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara simultan mampu menjelaskan variasi
produktivitas kerja karyawan Generasi Z pada pelaku transportasi laut di Dusun Batuleong,
Kecamatan Sekotong Barat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun masing-masing
variabel independen tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara parsial, ketiganya
memiliki pengaruh yang signifikan ketika diuji secara bersamaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
produktivitas kerja Generasi Z lebih dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor yang saling
mendukung daripada oleh satu faktor secara terpisah. Kondisi tersebut juga dapat dipengaruhi
oleh jumlah sampel yang relatif terbatas, sehingga kemampuan analisis statistik untuk mendeteksi
pengaruh setiap variabel secara individual menjadi lebih rendah. Di sisi lain, meskipun hasil uji
multikolinearitas menunjukkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) masih berada pada batas
yang dapat diterima, keterkaitan antarvariabel independen tetap memungkinkan terbentuknya
pengaruh kolektif yang lebih kuat dibandingkan kontribusi masing-masing variabel.

4.9 Uji Koefisien Determinasi

Tabel 6 Hasil Koefisien Determinasi
. Std. Error of
Model R R Square Adjusted R Square the Estimate

1 .668° 446 .396 1.625
Sumber: hasil pengolahan data, 2026

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,668 yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel fasilitas kerja (X1), motivasi
kerja (X2), dan gaya kepemimpinan (X3) terhadap produktivitas kerja Generasi Z (Y) termasuk
dalam kategori sedang. Nilai R Square sebesar 0,446 menunjukkan bahwa variabel independen
dalam model penelitian mampu menjelaskan sebesar 44,6% perubahan yang terjadi pada
produktivitas kerja Generasi Z. Adapun sebesar 55,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam model penelitian ini. Selanjutnya, nilai Adjusted R Square sebesar 0,396
menunjukkan bahwa setelah mempertimbangkan jumlah variabel independen yang digunakan,
kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi produktivitas kerja Generasi Z berada pada
tingkat 39,6%. Sementara itu, nilai Std. Error of the Estimate sebesar 1,625 menggambarkan
tingkat kesalahan estimasi dalam memprediksi variabel dependen. Nilai kesalahan estimasi yang
semakin rendah menunjukkan bahwa model regresi memiliki kemampuan prediksi yang semakin
baik terhadap produktivitas kerja Generasi Z.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat diketahui bahwa fasilitas kerja, motivasi kerja,
dan gaya kepemimpinan secara individu memiliki hubungan yang positif terhadap produktivitas
kerja Generasi Z, meskipun pengaruh masing-masing variabel belum menunjukkan tingkat
signifikansi secara statistik. Berbeda dengan hasil pengujian parsial, pengujian secara simultan
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
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signifikan terhadap produktivitas kerja. Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas kerja Generasi
Z pada perusahaan transportasi laut di Dusun Batuleong tidak hanya dipengaruhi oleh satu aspek
tertentu, melainkan terbentuk melalui kombinasi berbagai faktor yang saling berkaitan. Oleh
karena itu, upaya peningkatan produktivitas tidak dapat dilakukan hanya dengan berfokus pada
satu komponen, tetapi membutuhkan pengelolaan yang menyeluruh antara fasilitas Kerja,
motivasi karyawan, dan pola kepemimpinan agar tercipta lingkungan kerja yang mampu
mendukung pencapaian Kinerja secara maksimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Socio-Technical System (STS) yang menjelaskan
bahwa efektivitas dan produktivitas organisasi dipengaruhi oleh hubungan timbal balik antara
sistem teknis dan sistem sosial. Dalam penelitian ini, fasilitas kerja menjadi representasi dari
aspek teknis, sedangkan motivasi kerja dan gaya kepemimpinan mencerminkan aspek sosial
organisasi. Meskipun masing-masing variabel belum menunjukkan pengaruh yang signifikan
secara terpisah, hasil simultan membuktikan bahwa keterhubungan antarkomponen memiliki
peran yang lebih besar dalam mendukung produktivitas. Pada lingkungan kerja transportasi laut
yang memiliki tingkat risiko tinggi, dipengaruhi kondisi alam seperti cuaca dan gelombang laut,
serta memiliki standar operasional yang ketat, keselarasan antara dukungan teknis dan kondisi
sosial menjadi faktor penting dalam menciptakan kinerja karyawan Generasi Z yang optimal.

Secara implementatif, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi pengelola perusahaan
transportasi laut untuk menciptakan sistem kerja yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik Generasi Z. Dari sisi teknis, perusahaan perlu memastikan ketersediaan fasilitas
kerja yang aman, nyaman, dan mampu menunjang kelancaran aktivitas operasional. Hal tersebut
dapat dilakukan melalui penyediaan perlengkapan keselamatan kerja yang sesuai, fasilitas
komunikasi yang mendukung koordinasi selama operasional, ruang istirahat yang layak, serta
pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas pekerjaan. Sementara itu, dari
aspek sosial, perusahaan perlu mengembangkan pola kepemimpinan yang mampu membangun
hubungan kerja positif, seperti penerapan kepemimpinan transformasional melalui pemberian
motivasi, arahan, penghargaan, dan kesempatan pengembangan diri bagi karyawan. Selain itu,
penerapan prinsip agile leadership melalui komunikasi terbuka, kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan, serta pemberian kesempatan kepada karyawan untuk berkontribusi dalam
penyelesaian masalah dapat meningkatkan keterlibatan dan produktivitas Generasi Z dengan tetap
memperhatikan standar keselamatan dan prosedur operasional pelayaran.
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